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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat pengetahuan berdasarkan pada definisi 

swamedikasi yaitu 89,7 %, definisi diare yaitu 98,0 %, penyebab diare yaitu 90,8%, 

gejala diare yaitu 95,4 %, penatalaksanaan 92,0 %, pencegahan diare 95,9 %, kondisi 

yang harus memeriksakan ke dokter yaitu 96, 9 %. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pasien di Apotek Mutiara Barat Magetan memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik mengenai swamedikasi diare yaitu sebanyak 93 responden 

yaitu 95,9 % berdasarkan definisi diare, gejala diare, penatalaksanaan, pencegahan, 

kondisi yang harus memeriksakan ke dokter, tingkat pengetahuan yang cukup 

mengenai swamedikasi diare yaitu 4,1 % pada definisi swamedikasi dan tingkat 

pengetahuan yang kurang mengenai swamedikasi diare yaitu 0 % bahwa pasien di 

Apotek Mutiara Barat Magetan tidak ada yang mempunyai tingkat pengetahuan yang 

kurang. 

B. Saran 

1. Perlu diberikan penyuluhan agar warga lebih banyak mengerti mengenai 

definisi swamedikasi, penyebab diare, dan penatalaksanaan diare agar tidak 

salah untuk penerapannya. 

2. Saran bagi peneliti lain disarankan untuk menekankan kuesioner pada terapi 

atau pengobatan. 
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